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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemakaian berbagai 

sumber karbohidrat sebagai additif dalam pembuatan silase pucuk tebu terhadap 

karakteristik cairan rumen (pH, NH3, dan VFA) secara in vitro. Penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium Ruminansia Universitas Andalas menggunakan metode 

eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 4 perlakuan dan 4 kali 

ulangan. Parameter yang diamati yaitu pH, VFA dan NH3. Sebagai perlakuan adalah 

4 macam sumber karbohidrat yaitu (A) tepung tapioka 10%; (B) jagung giling 10%; 

(C) tepung sagu 10% dan (D) dedak 10%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemakaian berbagai bahan sumber karbohidrat (tepung tapioka, jagung giling, 

tepung sagu, dan dedak) dengan penambahan 10 % bahan kering memberikan 

pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap pH (P>0,05), berbeda sangat nyata 

(P<0,01) terhadap produksi VFA dan berbeda sangat nyata juga terhadap produksi 

NH3 (P<0,01) silase pucuk tebu. Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

(B) jagung giling  memberikan hasil yang terbaik terhadap karakteristik cairan 

rumen dibandingkan sumber karbohidrat lainnya.  

Kata Kunci: Sumber karbohidrat, Silase pucuk tebu, Karakteristik cairan rumen, In -

vitro  
  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

   

 


